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ABSTRAK 

TENUN I KAT ALOR 


Tenun Ikat Alor merupakan produk unggulan dari kapubaten Alor, 
Provinsi Nusa Tenggara Timur, Tenun Ikat sudah dikenal di wilayah ini sejak 
ratusan tahun lalu disaat orang mulai beralih dari menggunakan kulit kayu dan 
kulit binatang sebagai pembungkus badan ke bahan hasil tenunan. Tenun Ikat 
Alor berasal dari benua Asia, menyusuri semenanjung Malaka dan menyisir 
pulau-pulau di Filipina, masuk ke Papua lalu ke pulau Leti akhirnya sampai ke 
pulau Alor. Kabupaten Alor memiliki masyarakat yang multi etnis dengan 17 jenis 
bahasa dan 15 suku besar. Suku-suku tersebut adalah Suku Deing, Alor, 
8elagar, Abui, Kabola, Kawel, Kelong, Kemang, Kramang, Kui, Lemma, Maneta, 
Mauta, Seboda , werising . Pengembangan wilayah Kecamatan di Kabupaten Alor 
sebagian besar mengikuti kelompok kesatuan adat yang sudah ada. 
Keanekaragaman tutur sejarah diatas apabila dikaitkan dengan banyaknya suku 
dan bahasa yang ada di Kabupaten Alor, maka dapat dipastikan bahwa di Alor 
terdapat banyak ragam motif Tenun Ikat. Pengetahuan masyarakat tentang tenun 
ikat sekarang dapat dibuktikan dengan banyaknya kelompok penenun yang 
tersebar luas di dua etnis di kabupaten Alor, yaitu di etnis Umapura dan etnis 
Pantar. Pada dasarnya kelompok pengrajin tenun tersebut merupakan 
gabungan dari keluarga/marga yang cenderung melakukan penenunan 
berdasarkan motif hias adat masing-masing, Prod uk Tenun Ikat Alor berupa kain 
tenun selendang dan sarung, diproduksi dengan alat tenun gedogan, Mutu 
Tenun Ikat Alor ditentukan oleh jenis benang, jenis pewarna yang digunakan 
kerumitan motif, kerapihan motif, keserasian warna dan kehalusan permukaan 
tenunan . Membuat kain tenun merupakan kegiatan para wanita dan ibu-ibu yang 
sekarang telah tergabung dalam kelompok Assosiasi Pengrajin Tenun Ikat Alor 
(APTIA), Penghasilan dari kegiatan menenun merupakan salah satu sumber 
pendapat utama masyarakat Alor setelah pertanian perkebunan dan perikanan. 
Kegiatan menenun sudah dikenal sejak dahulu kala dan merupakan warisan 
budaya masyarakat Alor. 
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